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INTISARI

NOVANDI, ROSA., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN
EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN TREMBESI (Samanea saman
(Jacg.)Merr.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923
SECARA INVIVO PADA PUNGGUNG KELINCI SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA

Daun trembesi mengandung banyak zat senyawa bioaktif yang berkhasiat
sebagai obat. Salah satu khasiat daun trembesi adalah sebagai antibakteri yang
berasal dari kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, dan quinon. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui formulasi emulgel ekstrak etanol daun
trembesi (Samanea saman (jacq.)Merr.) sebagai antibakteri dengan berbagai
konsentrasi ekstrak etanol daun trembesi yang memiliki aktivitas paling baik
terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi dengan
menggunakan pelarut etanol 96%. Emulgel ekstrak etanol daun trembesi dibuat
sebanyak 3 formulasi. Formula 1 mengandung 2%, formula 2 mengandung 4%
dan formula 3 mengandung 6% ekstrak etanol daun trembesi. Kontrol negatif
emulgel tanpa ekstrak etanol daun trembesi dan kontrol positif menggunakan
emulgel gentamisin. Pengujian yang diperoleh berupa uji organoleptik, uji pH, uji
daya sebar, uji daya lekat, uji homogenitas, uji viskositas, uji kestabilan emulgel,
dan uji aktifitas antibakteri. Analisa data kesembuhan antibakteri menggunakaan
anova one way dan analisa data formulasi emulgel menggunakan anova one way
dan dilanjut dengan anova two way.

Hasil penelitian menunjukan bahwa formula terbaik adalah formula 2
disebabkan karena dari uji organoleptis memiliki warna hijau mengkilat sesuai
dengan visual yang baik yakni emulgel yang menarik, serta memiliki kemampuan
menyembuhkan eritema paling cepat diantara formula lainnya.

Kata kunci : ekstrak etanol, daun trembesi, antibakteri, eritema
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ABSTRACT

NOVANDI, ROSA., 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITIES TEST OF
EMULGEL TREMBESI LEAF ETHANOL EXTRACT (Samanea saman
(Jacg.) Merr.) ON in vivo BACTERIA OF Staphylococcus aureus ATCC
25923 IN RABIT, THESIS, PHARMACEUTICAL FACULTY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA

Trembesi leaves contain many bioactive compounds that are efficacious as
medicine. One of the properties of trembesi leaves is as an antibacterial derived
from the content of alkaloids, flavonoids, saponins, and quinones. The purpose of
this study was to determine the emulgel formulation of trembesi leaf ethanol
extract (Samanea saman (jacg.)Merr.) As an antibacterial with various
concentrations of ethanol extract of trembesi leaves which had the best activity
against Staphylococcus aureus.

The extraction method used was maceration method using 96% ethanol.
Trembesi leaf ethanol extract emulgel was made in 3 formulations. Formula 1
contains 2%, formula 2 contains 4% and formula 3 contains 6% ethanol extract of
trembesi leaves. Emulgel negative control without ethanol extract of trembesi
leaves and positive control using gentamicin emulsions. Tests obtained in the
form of organoleptic test, pH test, scattering power test, sticky power test,
homogeneity test, viscosity test, emulgel stability test, and antibacterial activity
test. Analysis of antibacterial healing data using one way anova and data analysis
of emulgel formulations using one way ANOVA and continued with two way
ANOVA.

The results showed that the best formula was formula 2 due to the
organoleptic test having a shiny green color in accordance with good visuals that
is an attractive emulgel, also has the ability to cure erythema the fastest among
other formulas.

eywords: ethanol extract, trempesl Ieaves, antipacterial, erytnema
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A. Latar Belakang

Penggunaan antibiotik mengalami peningkatan yang luar biasa pada lima
dekade terakhir. Antibiotik yang digunakan secara tidak rasional akan membuat
bakteri menjadi bersifat resisten dan tetap memperbanyak diri di inangnya
(Yustina, 2015). Antibiotik dalam mengurangi kasus infeksi menyebabkan
resistensi bakteri terhadap antibiotik sehingga dibutuhkan alternatif bahan alami
yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai antibakteri salah satunya
trembesi (Samanea saman (Jacg.) Merr). Penelitian mengenai potensi trembesi
sebagai antibakteri beberapa diantaranya telah dilaporkan, yang mana ekstrak
daun trembesi telah diketahui dapat menghambat pertumbuhan mikroba penyebab
tuberkolosis (Duke, 1983). Selain itu, menurut jurnal ekstrak air daun trembesi
dilaporkan dapat menghambat pertumbuhan bakteri E.coli, S. aureus, dan jamur
C.albicans (Prasad, 2008). Potensi pengobatan menggunakan daun trembesi yang
selama ini diaplikasikan oleh masyarakat sebagai obat tradisional berbentuk jamu
dapat dikembangkan menjadi obat herbal terstandar (OHT). Kriteria obat herbal
yang dapat digolongkan sebagai OHT adalah standarisasi bahan baku, memenubhi
persyaratan mutu, terujinya khasiat dan keamanan secara ilmiah melalui uji
praklinik terhadap hewan uji misalnya mencit ataupun tikus melalui uji
toksikologi (Haryoto, 2015).

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia semakin
meningkat. Beberapa bahan alam telah diproduksi secara fabrikasi dalam skala
besar. Penggunaan obat bahan alam dinilai memiliki efek samping yang lebih
kecil dibandingkan obat yang berasal dari bahan kimia, di samping itu harganya
lebih terjangkau. Indonesia memiliki banyak jenis tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Miksusanti, et al, 2009). Maka dari itu
tidak sedikit para ahli obat atau disebut dengan farmasis mengembangkan

berbagai bentuk sediaan yang berasalkan dari bahan alam.



Salah satu contoh gejala penyakit penyebab dari bakteri Staphylococcus
aureus adalah jerawat / acne vulgaris. Acne vulgaris adalah suatu keadaan dimana
pori-pori kulit tersumbat sehingga timbul bruntusan (bintik merah) dan abses
(kantong nanah) yang meradang dan terinfeksi pada kulit. Jerawat sering terjadi
pada kulit wajah, leher dan punggung baik laki-laki maupun perempuan (Susanto,
2013). Acne dikatakan hingga 80% populasi pada satu saat. Gambaran khas
adalah timbul pada remaja, sering kali yang sedang mengalami tanda-tanda awal
pubertas, dengan beragam lesi yang hilang timbul. Dapat ditemukan beberapa
jenis kulit lesi (Bourke, 2011).

Angka kejadian akne wvulgaris berkisar 85% dan terbanyak pada usia
muda. Pada umumnya insiden akne terjadi pada usia 14-17 tahun pada perempuan
dan 16-19 tahun pada laki-laki, dengan lesi predominan komedo dan papul. Di
Indonesia, catatan kelompok studi dermatologi kosmetika Indonesia menunjukkan
terdapat 60% penderita akne vulgaris pada tahun 2006 dan 80% pada tahun 2007.
Kebanyakan penderitanya adalah remaja dan dewasa yang berusia antara 11-30
tahun (Tjekyan, 2008).

Penyakit kulit bukan merupakan penyakit yang berbahaya namun
mempunyai dampak yang besar bagi para remaja baik secara fisik maupun
psikologik dapat menimbulkan kecemasan dan depresi. Wajah yang berjerawat
akan berpengaruh pula pada perkembangan psikososial termasuk kepercayaan diri
(Saragih, 2016). Remaja dalam perkembangannya, dihadapkan oleh berbagai
perubahan mencakup perubahan biologis dan psikologis. Perubahan biologis yang
terdiri dari perubahan fisik merupakan pencetus yang berdampak pada tahap
psikis. Perubahan kondisi fisik inilah yang berpengaruh pada kepercayaan diri.
Penampilan fisik seperti wajah berjerawat yang tidak sesuai dengan gambaran
ideal seorang remaja akan menimbulkan ketidakpuasan sehingga menimbulkan
rasa kurang percaya diri (Ompi, 2016). Perilaku sosial, psikologis, dan emosional
yang berasal dari akne telah dilaporkan mirip dengan perilaku yang terdapat pada
epilepsi, asma, diabetes, dan artritis. Pasien akne yang diperiksa di pusat

pelayanan tersier cenderung mengalami depresi, kecemasan, menarik diri dari



pergaulan sosial, kemarahan, serta cenderung tidak memiliki perkerjaan
dibandingkan dengan yang tidak mengalami akne (Andri, 2009).

Emulgel telah muncul sebagai salah satu sediaan topikal yang paling
menarik dalam sistem penghantaran obat karena memiliki dua sistem pelepasan
yaitu gel dan emulsi. Emulgel terdiri dari dua fase, yaitu fase besar molekul
organik yang terpenetrasi dalam air dalam bentuk gel dan fase kecil minyak
emulsi. Fase minyak di dalamnya menyebabkan emulgel lebih unggul
dibandingkan dengan sediaan gel sendiri, yakni obat akan melekat cukup lama di
kulit dan memiliki daya sebar yang baik, mudah dioleskan serta memberi rasa
nyaman pada kulit (Magdy, 2004). Emulgel ketika digunakan secara dermatologis
memiliki beberapa sifat yang menguntungkan seperti menjadi tiksotropik, tidak
berminyak, mudah penyebarannya, mudah dibesihkan, lembut, tidak meleleh,
mudah dicuci, umur simpan lebih lama, ramah lingkungan, transparan dan
nyaman ketika digunakan(Vikas Singla, et al. 2012: 485). Emulgel telah muncul
sebagai salah satu sediaan topikal yang paling menarik dalam sistem penghantaran
obat karena memiliki dua sistem pelepasan obat yaitu gel dan emulsi. Emulgel

merupakan pengembangan dari sediaan gel.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dibuat rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Apakah formula ekstrak daun trembesi dapat di buat sediaan emulgel dengan
mutu fisik dan stabilitas yang baik?

2. Apakah formula sediaan emulgel ektrak daun trembesi memiliki aktivitas
antibakteri ternadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara invivo pada
punggung kelinci ?

3. Formula sediaan emulgel ekstrak daun trembesi yang manakah yang memiliki
aktivitas antibakteri terbaik terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 ?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui apakah formula ekstrak daun trembesi dapat dibuat sediaan
emulgel dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik.

2. Mengetahui sediaan emulgel ekstrak daun trembesi memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923.

3. Mengetahui manakah formula sediaan emulgel ekstrak daun trembesi yang
memiliki aktivitas antibakteri terbaik terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
aktivitas antibakteri dari ekstrak etanolik daun trembesi terhadap Staphylococcus
aureus ATCC 25923. Keberhasilan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
daya guna dan mengoptimalkan potensi daun trembesi sebagai alternatif
pengobatan antibakteri akibat bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang

lebih aman dan ekonomis.



